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ABSTRAK 

Saputra, Tommy. 2021. Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di Sekolah Menengah 

Pertama Bahrul Maghfiroh Malang.  

Kata Kunci: Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter, Meningkatkan 

Kecerdasan Spiritual. 

 

Tahap pembentukan karakter yang ideal dimulai ketika perkembangan 

masa remaja di mana masa yang dialami anak yang berusia 12, sampai 16 tahun 

terjadi proses pembentukan kemampuan anak untuk memahai suatu norma, aturan 

dan etikan yang berlaku di kalangan masyarakat sekitar, oleh karena itu sangatlah 

penting pendidikan karakter terhadap peserta didik, karena hal tersebut merupakan 

kebutuhan pokok bagi manusia, Sekolah Menengah Pertama Bahrul Maghfiroh 

memiliki beberapa program untuk pembentukan pendidikan karakter melalui 

pembiasaan, seperti halnya giat pagi mendengarkan ayat suci Al-Quran, membaca 

doa sebelum belajar, melaksanakan Sholat Dhuhah, Istiqhosah, Sholat berjamaah 

Dzuhur dan salaman dengan guru pengajar, rangkaian kegiatan tersebut memang 

sudah direncanakan dan dilaksanakan dalam kurikulum Sekolah Menengah 

Pertama Bahrul Maghfiroh Malang,   

Adapun fokus penelitian yang teliti lakukan yaitu Bagaimana Perencanaan, 

Implementasi dan Evaluasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Bahrul 

Maghfiroh Malang. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif, dan jenis penelitian studi lapangan (field reseach). Karena hal 

pendekatan dan jenis penelitiannya sesuai dengan penelitian ini. 

Dari hasil yang peneliti lakukan di lapangan, peneliti menemukan 

Perencanaan pembentukan nilai karakter guna meningkatkan kecerdasan spiritual 

peserta didik di SMP Bahrul Maghfiroh dengan kegiatan, Melaksanakan 

sosialisasi pendidikan karakter, Membuat komitmen dengan seluruh warga 

sekolah, Melakukan analitis konteks terhadap kondisi sekolah atau madrasah, 

Menyusun aksi sekolah atau madrasah, Membuat program perencanaan dan 

pelaksanaan pendidikan karakter serta memasukan karakter utama yang telah 

ditentukan, Membuat perencanaan pengkondisian. Begitupula Proses pelaksanaan 

nilai karakter untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dengan, Pelaksanaan 

kegiatan keagamaan (sholat Jamaah, Ketawadhukan, puasa, Kegiatan Agro, 

Penanaman Pembiasaan Kebangsaaan dan kegiatan evaluasi yang dilakukan 

adalah melalui Evaluasi di bidang Akademik, Non Akademik, Psikomotorik dan 

perilaku spiritual. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

Bahrul Maghfiroh adalah salah satu pendidikan yang berada di bawah 

naugan yayasan berbasis pesantren, lembaga tersebut didirikan oleh. Gus 

Lukman pada tahun 1997, dengan visi meningkatkan pemahaman berakhlak 

mulia, unggul dalam berprestasi, berdaya saing global, beracuan pada kondisi 

imtaq dan imtek. Dengan tujuan  mewujudkan karakter bangsa yang berakhlak 

mulia dalam kehidupan di dalam maupun di luar pesantren, menyelenggarakan 

proses belajar mengajar dengan menggabungkan pendidikan pesantren dan 

formal.  

Sekolah Menengah Pertama Bahrul Maghfiroh Malang, merupakan 

sekolah yang berbasis pesantren dengan visi dan tujuan membentuk generasi 

“cerdas, berprestasi, santun dan Islami” adapun misi dari Bahrul Maghfiroh 

adalah menyelenggarakan pendidikan dengan berpahamkan Ahlusunnah Wal 

Jama’ah dan berbudaya pesantren salafy. Sekolah Menengah Pertama Bahrul 

Maghfiroh menyelenggarakan sistem pembelajaran yang aktif inovatif, kreatif, 

efektif dan menyenangkan. 

Pada usia ini ( 12-16 tahun) merupakan tahap pembentukan karakter yang 

ideal, karena pada tahapan ini anak-anak mulai memasuki perkembangan masa 

remaja di mana masa yang dialami anak yang berusia 12, sampai 16 tahun 

terjadi proses pembentukan kemampuan anak untuk memahai suatu norma, 

aturan dan etikan yang berlaku di kalangan masyarakat sekitar, oleh karena itu 

sangatlah penting pendidikan karakter terhadap peserta didik, karena hal 
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tersebut merupakan kebutuhan pokok bagi manusia, selain itu pendidikan 

karakter juga menentukan dan membedakan kualitas seorang manusia dengan 

manusia yang lain, hal tersebut sesuai dengan yang disampaikan oleh Griek 

dalam Zubaedi yang menjelaskan bahwa karekter merupakan panduan segala 

sifat manusia, sehingga menjadi pembeda khusus antara manusia dengan 

manusia yang lainya (Zubaedi 2012). 

Pendidikan memegang peran penting ketika anak mulai masuk dalam 

jenjang pendidikan menegah pertama, sudah tugas guru sebagai pendidik di 

sekolah untuk mengarahkan peserta didik agar menjadi manusia yang lebih 

baik. 

Pendidikan karakter hendaknya ditanamkan pertama kali pada lingkungan 

keluarga, pada tahap selanjutnya diperkuat pada pendidikan lembaga formal, 

seperti halnya pada lingkungan pendidikan Sekolah menengah pertama, 

hingga pada akhirnya penguatan pendidikan karakter dilakukan pada 

lingkungan masyarakat. 

Pendidikan sangat penting bagi kehidupan manausia karena merupakan 

jalan dan cara untuk membentuk kepribadian dalam usaha mencapai citat-cita 

dan tujuan hidupnya, oleh karena hal tersebut, peran guru sangatlah penting 

dalam andil membentuk karakter peserta didik disekolah. 

Pendidikan karakter dapat diterapkan melalui pembiasaan, keteladanan, 

dan dalam suatu nilai yang diterpkan di sekolah masing-masing. Penanaman 

nilai-nilai karakter bagi anak sangatlah penting dilakukan, karena pada zaman 

modern ini telah banyak ditemukan, salah satunya adalah ketika ada satu anak 

yang pendidikan karakternya kurang di sebabkan lingkungan keluarga yang 
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tidak mendukung. Oleh karena itu untuk menanamkan nilai-nilai karakter di 

sekolah menjadi sangat penting untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dan 

emosional sebagaimana menghadapi tantangan globalisasi saat ini. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti di Sekolah Menengah 

Pertama Bahul Maghfiroh seperti mendengarkan ayat suci Al-Quran, 

membaca doa sebelum belajar, melaksanakan Sholat Dhuhah, Istiqhosah, 

Sholat Dzuhur berjamaah dan berjaba tangan,  dengan guru pengajar, sehingga 

hal tersebut bisa menjadi budaya yang biasa dilakukan oleh peserta didik 

(Wawancara Wakil Kepala Sekolah 26 September 2020) 

Proses penanaman nilai-nilai karakter memiliki peran yang besar dalam 

membentuk jati diri dan perilaku peserta didik namun hal tersebut di 

pengaruhi oleh keadaan lingkungan, sehingga ketika lingkungan yang di temui 

oleh peserta didik membawa hal yang baik, tentunya pembiasaan dengan hal-

hal baik tersebut dapat membentuk nilai-nilai karakter pada peserta didik, 

penanaman nilai-nilai karakter tersebut akan lebih cepat terlaksana. Sekolah 

Menengah Pertama Bahrul Maghfiroh memiliki beberapa program dalam 

kurikulum, yang mana kurikulum tersebut dibentuk dan diterapkan guna 

memupuk krakter peserta didik dan meningkatkan kecerdasan spiritualnya 

melalui pembiasaan, seperti halnya giat pagi mendengarkan ayat suci Al-

Quran, membaca doa sebelum belajar, melaksanakan Sholat Dhuhah, 

Istiqhosah, Sholat berjamaah Dzuhur dan salaman dengan guru pengajar, 

rangkaian kegiatan tersebut memang sudah direncanakan dan dilaksanakan 

dalam kurikulum Sekolah Menengah Pertama Bahrul Maghfiroh Malang, hal 

tersebutlah yang membedakan antara Sekolah Menengah Pertama Bahrul 
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Maghfiroh Malang dengan sekolah lain, khususnya dalam hal pembentukan 

karakter. 

Berdasarkan fenomena di atas, peneliti ingin melakukan penelitian secara 

mendalam yang terkait dengan “Internalisasi Nilai-Nilai Karakter dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Peserta Didik di Sekolah Menengah 

Pertama Bahrul Maghfiroh Kota Malang “.  

B. Fokus Penelitian 

1. Bagaimana Perencanaan nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama Bahrul Maghfiroh Malang? 

2. Bagaimana Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam 

meningkatkan kecerdasan spiritual di Sekolah Menengah Pertama Bahrul 

Maghfiroh Malang? 

3. Bagaimana evaluasi pelaksanaan pendidikan karakter dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual di Sekolah Menengah Pertama Bahrul Maghfiroh 

Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas maka penelitian ini 

bertujuan menganalisis, memahami, dan mendeskripsikan: 

1. Untuk mengetahui perencanaan internalisasi nilai-nilai kecerdasan spiritual 

dalam membentuk karakter siswa di Sekolah Menengah Pertama Bahrul 

Maghfiroh Malang. 

2. Untuk mengetahui internalisasi nilai-nilai kecerdasan spiritual terhadap 

karakter siswa Sekolah Menengah Pertama Bahrul Maghfiroh Malang. 



5 
 

 

3. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter dalam meningkatkan 

kecerdasan spiritual di Sekolah Menengah Pertama Bahrul Maghfiroh 

Malang. 

D. Kegunaan Penilitian 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis  

Dari penelitian ini adalah terumuskannya nilai-nilai spiritual melalui 

kegiatan-kegiatan keagamaan untuk membentuk karakter siswa sebagai 

sebuah konsep untuk dilakukan penelitian selanjutnya oleh insan 

akademis. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi Lembaga 

Melalui hasil peniliti ini, diharapkan akan menjadi tambahan wawasan 

bagi lembaga dalam menindak lanjuti pengembangan kurikulum di 

Sekolah. Menyajikan pandangan baru pada praktik pembelajaran di 

kelas dan di luar kelas, yakni fokus pada penanaman nilai-nilai 

keIslaman yang kemudian berdampak pada peningkatan kecerdasan 

spiritual anak. Sehingga dapat mengembang kualitas menajemen  

pendidikan di Sekolah, yang mana akan melahirkan peserta didik yang 

tidak hanya unggul dalam hal intelektual namun juga unggul dalam hal 

spiritual. 

b. Bagi Guru 

Penelitian ini akan menjadi referensi bagi guru-guru dalam 

merumuskan model pendidikan yang hendak di buatnya. Berikut juga 
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memberikan wawasan kepada guru tentang pengtingnya nilai-nilai 

kecerdesan spiritual, serta manfaatnya pada pembentukan karakter, 

akhlak, moral peserta didik, sehingga guru tidak hanya mentransfer, 

namun lebih spesifik pada penanaman nilai-nilai pada materi yang 

diberikan. 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan wawasan tentang 

bagaimana internalisasi nilai-nilai pendidikan karakter di sekolah serta 

implementasi yang diperoleh dari upaya tersebut. Selain itu mampu 

menjadi referensi bagi pembaca dalam merancang dan membuat 

penelitian yang lebih bermanfaat untuk orang banyak. 

d. Satuan Pendidikan 

Dapat mendorong kreativitas dan keterampilan berfikir kreatif guru 

serta kepala sekolah maupun pihak-pihak terkait sehingga 

menghasilkan peserta didik yang berkualitas serta religius. 

E. Definisi Operasional 

1. Menurut Nurdin Muhammad (2014) megatakan bahwa internalisasi 

adalah upaya menghayati dan mendalami nilai-nilai tersebut tertanam 

dalam diri setiap manusia (Nurdin 2014). 

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa internalisasi 

merupakan upaya yang mengararah pada pertumbuhan batiniah atau 

rohaniah peserta didik. Pertumbuhan yang terjadi ketika siswa menyadari 

bahwa nilai yang tekandung dalam pengajaran agama dan kemudian nilai-

nilai tersebut dijadikan suatu sistem nilai diri sehingga menuntut segenap 
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pernyataan sikap, tingkah laku, dan perbuatan moralnya dalam menjalani 

hidup. 

2. Menurut Megawati mengatakan bahwa pendidikan karakter adalah 

sebuah usaha untuk mendidik anak-anak agar dapat mengambil 

keputusan degan bijak dan mempraktikkannya dalam kehidupan 

sehari-hari, sehingga mereka dapat memberikan kontribusi yang positif 

kepada lingkungannya (Megawati R 2004). 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwasannya 

pendidikan karakter yakni sebuah usaha untuk menjadikan peserta didik 

agar bisa megambil keputusan dengan bijak dan dapat menjalankan di 

kehidupannya. 

3. Menurut Zohar dan Marshal dalam bukunya Wahyudi Siswanto (2012) 

mengatakan bahwa kecerdasan spiritual adalah kecerdasan pokok yang 

dengannya dapat memecahkan masalah-masalah makna dan nilai, 

menempatkan tindakan atau suatu jalan hidup dalam kontek yang lebih 

luas, kaya, dan bermakna (Zohar 2000). 

Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 

spiritual yakni kecerdasan utama yang bisa memecahkan masalah dalam 

menentukan jalan hidupnya. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan pembahasan di atas dapat ditarik 

beberapa kesimpulan yang mengacu pada beberapa fokus penelitian antara 

lain: 

1. Perencanaan Pembentukan Nilai Karakter Guna Meningkatkan Kecerdasan 

Spiritual Siswa di Sekolah Menengah Pertama Bahrul Maghfiroh Malang.  

a. Melaksanakan sosialisasi pendidikan karakter. 

b. Membuat komitmen dengan seluruh warga sekolah. 

c. Melakukan analitis konteks terhadap kondisi sekolah atau madrasah. 

d. Menyusun aksi sekolah atau madrasah. 

e. Membuat program perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter serta 

memasukan karakter utama yang telah ditentukan. 

f. Membuat perencanaan pengkondisian  

2. Implementasi Nilai-Nilai Karakter untuk Meningkatkan Keceerdasan Spiritual 

siswa di Sekolah Menengah Pertama Bahrul Maghfiroh Malang. 

a. Pelaksanaan kegiatan keagamaan (sholat Jamaah, Ketawadhukan, puasa 

Sunnah, doa-doa harian, dan sosial amaliah) dalam pelaksanaan kegiatan 

kegiatan terdapat pembagian fokus kegiatan antara lain; 

• Pembiasaan sikap Tawadhu dengan sudut penekanan toritas keagamaan 

yang diampu melalui pendekatan mapel PAI. 

• Pembiasaan perilaku disiplin. 
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• Rutinitas kegiatan peribadatan (sholat berjamaah, berdoa, pembacaan al-

Quran) 

b. Kegiatan Agro 

Pelaksanaan kegiatan kewirausahaan yang dilaksanakan oleh pihak 

Sekolah Menengah Pertama untuk memupuk jiwa mandiri peserta didik  

c. Penanaman Pembiasaan Kebangsaan 

Penanaman karakter kebangsaan di Sekolah Menengah Pertama Bahrul 

Maghfiroh dilakukan melalui pendekatan pengenalan sejarah terhadap 

peserta didik, sehingga diharapkan dapat memupuk jiwa cintah tanah air. 

3. Tahap Evaluasi Implementasi Nilai-Nilai karakter di Sekolah Menengah 

Pertama Bahrul Maghfiroh Malang. 

Evaluasi dilakukan melalui beberapa bagian antara lain: 

a. Evaluasi dibidang Akademik. 

b. Evaluasi dibidang Non akademik. 

c. Evaluasi dibidang psikomotorik. 

d. Evaluasi dibidang Perilaku spiritual 

B. Saran 

Secara garis besar penanaman nilai-nilai karakter guna meningkatkan 

kecerdasan spiritual peserta didik di Sekolah Menengah Pertama Bahrul 

Maghfiroh Malang cukup efektif, karena didapati banyak terdapat perubahan 

perilaku positif  peserta didik dalam implementasi  karakter kehidupan sehari-

harinya di sekolah juga di lingkungan rumah, akan tetapi agar diperoleh hal-hal 

yang lebih baik kedepanya dalam hal perkembangan karakter peserta didik di 
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Sekolah Menengah Pertama Bahrul Maghfiroh Malang Khususnya, maka 

diperlukan saran-saran dalam setiap fokus penelitian antara lain: 

1. Perencanaan penanaman nilai karakter peserta didik di Sekolah Menengah 

Pertama Bahrul Maghfiroh Malang. 

Dalam pelaksanaanya penanaman nilai karakter peserta didik di Sekolah 

Menengah Pertama Bahrul Maghfiroh diperoleh beberapa tahap perencanaan 

antara lain:  

a. Melaksanakan sosialisasi pendidikan karakter. 

b. Membuat komitmen dengan seluruh warga sekolah. 

c. Melakukan analitis konteks terhadap kondisi sekolah atau madrasah. 

d. Menyusun aksi sekolah atau madrasah. 

e. Membuat program perencanaan dan pelaksanaan pendidikan karakter 

serta memasukan karakter utama yang telah ditentukan. 

f. Membuat perencanaan pengkondisian. 

Dalam perencanaanya Sekolah Menengah Pertama Bahrul Maghfiroh 

Malang sudah cukuip baik dan tersusun secara sistematis, akan tetapi akan 

lebih baik dan lebih rinci jika ditambah dengan fokus perencanaan yang 

mengacu pada bagaimana perkembangan karakter peserta didik itu sendiri, 

karena dalam tahap perencanaa di Sekolah Menengah Pertama Bahrul 

Maghfiroh Malang menurut penulis tahap perencanaanya terlau melebar, 

dan kurang terfokus pada program-program yang digagas dengan tujuan 

pengembangan karakter peserta didik itu sendiri.  

2. Tahap implementasi penanaman nilai-nilai karakter peserta didik di Sekolah 

Menengah Pertama Bahrul Maghfiroh Malang. 
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Pada bagian ini menurut penulis, kurang singkron antara perencanaan 

yang bisa dikategorikan dengan perencanaan yang panjang dan sistematis, 

akan tetapi diperoleh hasil implementasi yang menurut penulis terlalu 

sederhana dan kurang sesuai dengan tahapan perencanaan itu sendiri, akan 

lebih baiknya program pelaksanaan direncanakan dan diimplementasikan 

secara terperinci dan berfokus pada perkembangan karakter peserta didik itu 

sendiri, dalam temuan peneliti yang dilakukan oleh penulis hanya ada tiga 

program yang digagas yakni antara lain, pembiasaan keagamaan, 

kewirausahaan dan kebangsaan. 

Padahal pada aspek lain yang dapat digali lagi masih sangat banyak, 

seperti halnya penanaman karakter peserta didik dari sudut pandang 

keolahragaan, disiplin kebersihan disiplin ketertiban dan sebagainya. 

3. Tahap evaluasi dalam pengamatan keberhasilan penanaman nilai-nilai 

karakter peserta didik. 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti, didapati empat titik evaluasi 

yang diperoleh di Sekolah Menengah Pertama Baghrul Maghfiroh Malang 

antara lain: evaluasi di bidang akademik, non akademik, afektif 

psikomotorik dan spiritual, hal tersebut sudah sangat bagus dan terperinci, 

akan tetapi dalam pelaksanaanya akan lebih baik jika di evalusai lebih 

mendalam pada bagian psikomotorik dan spiritual karena dalam hal ini, 

penanaman nilai karakter sebenarnya cukup bisa dilihat dari tiga aspek yang 

disebutkan oleh penulis, karena perkembangan karakter peserta didik kurang 

bisa dinilai dari sudut nilai akademisnya, pada kenyataanya banyak peserta 
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didik yang memiliki kecerdasan yang mumpuni akan tetapi kurang memiliki 

karakter yang kurang baik. 
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